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ABSTRAK 

 

ELSA NOVITA SARI, 2021, UJI EFEK DIURETIK INFUSA BUAH 

BELIMBING WULUH (Averrhoa Bilimbi L) PADA MENCIT PUTIH JANTAN, 

KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Ika Purwidyaningrum, S. Farm., 

M.Sc. 

 

 

Buah belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi L) merupakan salah satu tanaman 

yang dapat digunakan sebagai  obat tradisional untuk memperbanyak air seni 

(diuretik). Buah belimbing wuluh terdapat kandungan senyawa alkoloid, 

flavonoid, dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek diuretik 

infusa buah belimbing wuluh dan dosis efektif dari infusa buah belimbing wuluh 

pada mencit putih jantan. 

Sebanyak  25 ekor mencit hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok yaitu 

kelompok kontrol negatif (suspensi CMC 0,5%), kelompok kontrol positif 

(furosemide), kelompok infusa buah belimbing wuluh konsentrasi 8%, kelompok 

infusa belimbing wuluh konsentrasi 10%, kelompok infusa buah belimbing wuluh 

konsentrasi 12%. Pengujian terhadap efek diuretik dilakukan dengan melihat 

volume urin yang dikeluarkan selama 24 jam. Analisa data menggunakan uji 

Kolmogrof Smirnov dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa infusa buah belimbing wuluh dapat 

memiliki aktivitas diuretik. Pada konsentrasi infusa 8% memberikan aktivitas 

diuretik lebih rendah dari konsentrasi infusa 10%. Konsentrasi infusa buah 

belimbing wuluh yang efektif sebagai diuretik dengan konsentrasi 12%.  

 

 Kata Kunci :  Diuretik,  Buah belimbing wuluh, Averrhoa Bilimbi L, Infusa,   

Dosis efektif, Furosemid 
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ABSTRACT 

 

ELSA NOVITA SARI, 2021, TESTING OF THE EFFECTS OF DRUG 

INFUSION OF AVERRHOA BILIMBI L IN MALE WHITE MICES, 

SCIENTIFIC WRITTEN WORK, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Ika 

Purwidyaningrum, S. Farm., M.Sc. 

 

 

Averrhoa bilimbi L is one of the plants that can be used as traditional 

medicine to increase urine output (diuretic). In the Averrhoa bilimbi L there are 

compounds containing alkaloids, flavonoids, and saponins. This aims of this study 

are to determine the diuretic effect of Averrhoa bilimbi L infusion and the 

effective dose of Averrhoa bilimbi L infusion in white male mice. 

A total of 25 experimental animal mice were divided into 5 groups, 

namely a negative control group (CMC suspension 0.5%), a positive control 

group (furosemide), an Averrhoa bilimbi L infusion group consentration 8%, an 

Averrhoa bilimbi L infusion group consentration 10%, infusion group of Averrhoa 

bilimbi L consentration 12%. Testing of the diuretic effect was carried out by 

looking at the volume of urine excreted for 24 hours. Daya analysis using the 

Kolmogrov Smirnov test followed by One Way ANOVA test. 

The results showed that the infusion of star fruit wuluh can have diuretic 

activity. At an infusion concentration of 8%, the diuretic activity was lower than 

the infusion concentration of 10%. The concentration of infusion of star fruit 

wuluh which is effective as a diuretic with a concentration of 12%. 

  

Keywords: Diuretics, star fruit, Averrhoa Bilimbi L, Infusion, Effective dose, 

Furosemide 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup berbahaya 

diseluruh dunia karena hipertensi merupakan faktor resiko utama yang mengarah 

kepada penyakit kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke 

dan penyakit ginjal yang mana pada tahun 2016 penyakit jantung iskemik dan 

stroke menjadi dua penyebab kematian utama di dunia (Arum, 2019). Prevalensi 

hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 

34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), sedangkan terendah di Papua 

sebesar (22,2%). Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun (31,6%), 

umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%) (Kemenkes RI, 2018). 

Negara Indonesia terdapat banyak sekali tanaman yang mempunyai khasiat 

tersendiri yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan secara alami. Kepercayaan 

penggunaan tanaman sebagai bahan obat alami telah digunakan secara turun 

temurun. Kekayaan sumber daya yang melimpah membuat masyarakat tertarik 

untuk mencoba dan membuktikan khasiat yang terdapat pada tanaman tersebut. 

Semakin berkembangnya zaman semakin berkembang pula hal hal yang 

berkaitan dengan obat tradisional yang mengalami kemajuan yang pesat dalam hal 

pemakaian dan pendayagunaan obat tradisional tersebut. Kemajuan teknologi 

pada zaman modern sekarang membuat orang orang mempunyai pemikiran untuk 

membuat atau mengolah obat obatan tradisional menjadi lebih praktis, enak, dan 

tentunya menarik untuk kalayak umum. Masyarakat beranggapan bahwa obat 

tradisional dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan disamping obat obatan 

modern. 

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, 

dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (BPOM 
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RI, 2019). Penggunaan bahan obat yang berasal dari tumbuhan secara umum 

dinilai lebih aman dibandingkan dengan obat modern, hal ini dapat disebabkan 

karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif sedikit daripada obat 

modern jika digunakan secara tepat (Sentat & Pangestu, 2016).   

Menurut pengalaman beberapa masyarakat menyebutkan ada beberapa 

jenis tanaman yang memiliki aktivitas sebagai diuretik. Diuretik berasal dari kata 

dioureikos yang berarti merangsang berkemih atau merangsang pengeluaran urin. 

Istilah diuresis mempunyai dua pengertian yaitu yang pertama menunjukan 

adanya penambahan volume urin yang diproduksi dan yang kedua menunjukan 

jumlah pengeluaran zat-zat terlarut dalam air (Novitasari dan Puspitasary, 2021). 

Diuretik digunakan pada keadaan dimana dikehendaki pengeluaran air seni yang 

lebih banyak, yakni pada edema, hipertensi, diabetes insipidus, dan batu ginjal. 

Kebanyakan diuretik bekerja dengan mengurangi reabsorbsi natrium, sehingga 

memperbanyak pengeluaran kemih (Rochmawati, 2019). 

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat bahan alam diuretik 

adalah belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi L). Belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi 

L) banyak ditanam dipekarangan rumah atau perkebunan sebagai pohon buah atau 

pohon hias. Tanaman asal Amerika tropis ini dapat digunakan untuk mengobati 

bermacam-macam penyakit. Masyarakat selama ini memanfaatkan belimbing 

wuluh sebagai sirup, manisan, atau bumbu masak, padahal secara tradisional 

tanaman ini banyak dimanfaatkan berbagai penyakit (Jala, 2018). 

Kandungan kimia yang terdapat pada belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi 

L) merupakan golongan senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid (Litbangkes, 

2001).  Senyawa flavonoid mempunyai aktivitas biologis yang bermacam-macam 

diantaranya adalah diuretik (Anna, 2011). 

Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan penelitian untuk 

membuktikan mengenai khasiat dari golongan senyawa yang dapat digunakan 

sebagai diuretik dengan bentuk sediaan infusa. Penelitian ini dilakukan mengenai 

efek diuretik dari infusa buah belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi L) terhadap 

mencit putih jantan.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Apakah infusa buah belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi L) memiliki efek 

diuretik pada mecit putih jantan? 

2) Berapa konsentrasi efektif infusa buah belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi L) 

sebagai diuretik pada mencit putih jantan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui infusa buah belimbing wuluh (Averrhoa Blimbi L) 

memiliki efek diuretik pada mencit putih jantan. 

2) Untuk mengetahui konsentrasi yang efektif infusa buah belimbing wuluh 

(Averrhoa Blimbi L) sebagai diuretik pada mencit putih jantan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

mengenai manfaat dari belimbing wuluh sebagai diuretik. 

2) Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan yang luas mengenai khasiat 

sebagai diuretik. 

 

 

 

 

 


